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SUMMARY 
 

 

DENA FATRIA DAMARIN. Cross Inoculation and Potential of Cross 

Protection of Antrachnosis in Eggplant (Solanum Melongena L.) And Tomato 

(Lycopersicon esculentum Mill.).(Supervised by SUPARMAN SHK). 

 

This research aimed to determined whether anthracnose pathogens that 

infect tomatoes can infect eggplant and vice versa, and whether there is potential 

for cross protection between the two. The results showed that tomatoes and 

eggplant showed a positive response to cross inoculation treatment. The cross-

inoculation treatment showed a slower attack symptom compared to cross-

protection treatment. The results showed that cross-treatment between tomatoes 

and eggplant was not significantly different so that it did not cause potential cross-

protection between the two except for one variable, namely the number of spores 

per spot, the number of spores on eggplant was 0.69 x 10
6
 spores / ml while the 

number of spores in tomatoes is 5.55 x 10
6
 spores / ml. Based on the results of the 

research, Colletotrichum capsici on tomatoes was able to suppress the number of 

spores from C. capsici on eggplant but not vice versa. 

 

Keywords: Antrachnose, Colletotrichum capsici, Cross inoculation, Cross 

protection. 
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RINGKASAN 

 

DENA FATRIA DAMARIN.Inokulasi Silang dan Potensi Proteksi Silang 

Penyakit Antraknosa pada Tanaman Terung (Solanum Melongena L.) da Tomat 

(Lycopersicon esculentum Mill.).(Dibimbing oleh SUPARMAN SHK). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah patogen antraknosa yang 

menginfeksi tomat dapat menginfeksi terung dan sebaliknya, dan apakah ada 

potensi proteksi silang antara keduanya.Hasil penelitian menunjukan bahwa tomat 

dan terung menunjukan respon positif terhadap perlakuan inokulasi 

silang.Perlakuan inokulasi silang menunjukan gejala serangan yang lebih lambat 

dibandingkan dengan perlakuan proteksi silang.  Hasil penelitian menunjukan 

bahwa perlakuan proteksi silang antara tomat dan terung tidak berbeda nyata 

sehingga tidak menimbulkan potensi proteksi silang antara keduanya terkecuali 

satu variabel yaitu jumlah spora per bercak, jumlah kerapatan spora pada terong 

adalah 0,69 x 10
6
 spora/ml  sedangkan jumlah spora pada tomat adalah 5,55 x 10

6
 

spora/ml.  Berdasarkan hasil penelitian,  Colletotrichum capsici pada dari tomat 

mampu menekan jumlah spora  dari C. capsici pada terung namun tidak 

sebaliknya.  

 

Kata kunci : Antraknosa, Colletotrichum capsici, Inokulasi silang, Proteksi silang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman terung dan tomat merupakan dua jenis sayuran yang sangat populer 

di masyarakat untuk di konsumsi baik secara segar ataupun diolah menjadi bahan 

olahan lainya.  Menurut Badan Pusat Statistik (2017) kedua komoditas tersebut 

terus mengalami peningkatan produksi selama 4 tahun terakhir, produktivitas 

tanaman tomat mencapai 13.559 ton per tahun, sedangkan terung mencapai 

16.295 ton per tahun.Buah tomat dikenal sebagai penghasil senyawa likopen yang 

cukup tinggi dimana senyawa tersebut bersifat sebagai antioksidan yang baik bagi 

kesehatan.Buah terung memiliki beberapa jenis seperti terung hijau, ungu dan 

putih, sedangkan bentuknya ada yang bulat dan lonjong (Juhaeti, 2016). 

Dalam setiap proses budidaya tanaman selalu ada faktor penghambat seperti 

serangan hama, penyakit maupun gulma. Antraknosa menjadi salah satu penyakit 

yang banyak ditemui di tanaman hortikultura.Menurut Semangun (2000) penyakit 

antraknosa disebabkan oleh cendawan Colletotrichum sp. cendawan ini memiliki 

sebaran inang yang luas seperti cabai, tomat, terung, mangga, papaya, buncis, 

pisang dan lain-lain.Gejala serangan cendawan ini adalah terbentuknya lekukan 

pada buah yang lama-kelaman akan berubah warna menjadi coklat. Pada serangan 

lanjut bercak akan menghitam dengan bentuk melingkar yang berpusat pada satu 

titik, pada tahap ini buah akan sulit untuk dipasarkan (Alberida, 2014). 

Tomat dan terung merupakan tanaman yang berasal dari satu famili yang sama 

yaitu Solanaceae, sehingga akan sangat rentan untuk terserang oleh jenis penyakit 

yang sama salah satunya penyakit antraknosa. Semangun (2000) menyatakan 

bahwa patogen penyakit antraknosa pada tomat adalah Colletotrichum coccodes 

Wallr.yang dahulunya dikenal sebagai Glomerella cingulata Ston. Sedangkan 

patogen penyebab penyakit antraknosa pada terung adalah Gloeosporium 

malongena Ell.Yang tersebar di Jawa dan Sumatera. 

Proteksi silang pertama kali dikenalkan oleh McKinney pada tahun 1929 yang 

diujikan pada tembakau yang terserang TMV.Kemudian diujikan lagi pada tomat 

untuk mengendalikan Zucchini Yellow Mosaic Virus (ZYMV).Metode ini dapat 
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dijadikan acuan untuk mengendalikan penyakit seperti antraknosa dan lain-lain 

(Hanssen, 2010). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Pada kondisi di lapangan, seringkali tomat dan terung ditanam dalam jarak 

yang cukup dekat, dimana kedua tanaman ini berasal dari famili yang sama,  Hal 

tersebut dapat mempengaruhi penyebaran penyakit antraknosa lebih cepat, faktor 

lain seperti angin dan alat pertanian juga sangat berpengaruh dalam penyebaran 

penyakit ini.  Penyakit antraknosa disebabkan oleh cendawan Colletotrichum sp., 

Colletotrichum sendiri merupakan cendawan yang mempunyai kisaran inang yang 

luas sehingga sangat memungkinkan bagi satu spesies menyerang inang lain.  

Topik yang ingin diangkat dalam penelitian ini  adalah apakah patogen antraknosa 

yang menginfeksi tomat dan terung dapat saling menginfeksi melalui inokulasi 

silang, dan apakah terbentuk proteksi silang antara keduanya. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah patogen antraknosa yang 

menginfeksi tomat dapat menginfeksi terung, dan apakah patogen antraknosa 

yang menginfeksi terung dapat menginkesi tomat, dan apakah ada potensi proteksi 

silang antara keduanya. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah diduga inokulasi 

silang dapat berlangsung antara patogen antraknosa pada tomat dan terung dan 

diduga patogen antraknosa pada tomat dapat menyebabkan proteksi silang pada 

terung terhadap penyakit antraknosa. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Apabila terbukti ada inokulasi silang antara antraknosa pada tomat dan terung 

maka tumpang sari antara kedua tanaman tersebut tidak dianjurkan dan sebaiknya 

keduanya ditanam terpisah dengan jarak yang cukup jauh. 
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Apabila terbukti ada proteksi silang antara antraknosa pada tomat dan terung 

maka keduanya dianjurkan untuk ditaman berdekatan atau di tumpang sari kan. 
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